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PARADOKS CITRA HIGH FASHION DI RUANG DOMESTIK  
DALAM FOTOGRAFI FASHION 

 
Oleh : 

Mahsa Farrel Rasendriya 
2211250031 

 

ABSTRAK 
 
Karya fotografi ini dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan antara representasi visual 
fashion yang glamor dengan realitas aktivitas domestik sehari-hari. Media fashion dan 
media sosial sering membangun citra perempuan yang rapi dan ideal, sementara 
aktivitas domestik lebih dekat dengan kebutuhan kenyamanan dan fungsi praktis. 
Karya ini bertujuan memvisualisasikan paradoks antara citra high fashion dan aktivitas 
domestik seorang ibu melalui fotografi fashion. Penciptaan karya dilakukan melalui 
tahap eksplorasi, perancangan, dan perwujudan. Objek material dalam karya ini berupa 
sosok ibu, busana high fashion dari SRL Studio, serta berbagai properti domestik. 
Objek formal yang digunakan adalah paradoks visual melalui pertemuan antara busana 
high fashion dengan aktivitas domestik sehari-hari. Konsep estetik diwujudkan melalui 
pose fashion, styling, komposisi, serta penggunaan mixed lighting yang tetap 
mempertahankan suasana natural ruang domestik. Hasil penciptaan menunjukkan 
adanya pertentangan visual dan fungsional antara citra high fashion dengan aktivitas 
domestik. Busana high fashion yang identik dengan ruang glamor ditempatkan dalam 
aktivitas rumah tangga yang bersifat sederhana. Melalui pendekatan tersebut, karya ini 
menghadirkan kritik visual terhadap ekspektasi penampilan ideal perempuan yang 
sering dikonstruksikan media dalam kehidupan sehari-hari. 
 
Kata kunci: fotografi fashion, high fashion, paradoks, ruang domestik 
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THE PARADOX OF HIGH FASHION IMAGES IN THE DOMESTIC SPACE 
IN FASHION PHOTOGRAPHY 

 
by : 

Mahsa Farrel Rasendriya 
2211250031 

 
ABSTRACT 

 
This photographic work is motivated by the discrepancy between the visual 

representation of glamorous fashion and the reality of everyday domestic activities. 

Fashion and social media often construct images of neat and idealized women, while 

domestic activities are closer to the need for comfort and practical function. This work 

aims to visualize the paradox between the image of high fashion and the domestic 

activities of a mother through fashion photography. The creation of the work is carried 

out through the stages of exploration, design, and embodiment. The material objects in 

this work are the figure of the mother, high fashion clothing from SRL Studio, and 

various domestic props. The formal object used is a visual paradox through the 

intersection of high fashion clothing and everyday domestic activities. The aesthetic 

concept is realized through fashion poses, styling, composition, and the use of mixed 

lighting that maintains the natural atmosphere of the domestic space. The creation 

results show a visual and functional conflict between the image of high fashion and 

domestic activities. High fashion clothing, which is synonymous with glamorous 

spaces, is placed in simple domestic activities. Through this approach, this work 

presents a visual critique of the expectations of the ideal female appearance that is 

often constructed by the media in everyday life. 

 
Keywords: domestic space, fashion photography, high fashion, paradox 
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BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan  

 Fotografi tidak hanya berfungsi untuk merekam peristiwa, tetapi juga sebagai 

media untuk menyampaikan pesan visual melalui pengolahan unsur seperti komposisi, 

pencahayaan, dan objek dalam gambar. Dalam praktiknya, fotografer mengatur 

elemen-elemen visual ini untuk menciptakan suasana dan makna tertentu dalam karya 

fotografi (Riadi dkk., 2025). Salah satu cabang fotografi yang memanfaatkan 

pengolahan unsur visual tersebut adalah fotografi fashion. Menurut (Hamsar dkk., 

2023), fotografi fashion merupakan cabang fotografi yang fokus pada penangkapan 

gambar-gambar yang memvisualisasikan pakaian dan gaya. Melalui fotografi fashion, 

penulis dapat menyusun dan mengarahkan seperti busana, pose, pencahayaan, dan 

properti untuk menampilkan keseharian subjek serta menekankan topik tertentu secara 

kuat. 

 Industri mode dan media sosial sering menampilkan citra visual yang glamor, 

rapi, dan terkurasi melalui fotografi dan media digital. Dalam praktik fotografi fashion, 

visualisasi busana sering dibangun melalui pengaturan pose, styling, pencahayaan, 

serta komposisi yang terencana sehingga menghasilkan citra estetika tertentu (Liantoni, 

2022). Representasi visual ini sering menunjukkan penampilan ideal di berbagai media. 

Media kerap merepresentasikan perempuan dengan penampilan modis dan mengikuti 

tren sebagai bagian dari konstruksi citra perempuan ideal secara visual (Rakhma 

Islamey, 2020). Representasi tersebut pada akhirnya menciptakan standar visual 
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tertentu yang terkadang jauh dari realitas aktivitas domestik sehari-hari. Media fashion 

dan media sosial sering membangun citra perempuan secara glamor, rapi, dan ideal 

dalam berbagai situasi. Dalam kehidupan nyata, aktivitas rumah tangga lebih dekat 

dengan kebutuhan kenyamanan, efisiensi, dan fleksibilitas gerak dibanding tuntutan 

estetika visual. Dari kondisi tersebut, karya ini mencoba menghadirkan kritik visual 

terhadap benturan antara ekspektasi penampilan yang dibangun media dengan realitas 

domestik yang dijalani ibu sehari-hari. 

 Perkembangan fashion tidak hanya berhenti pada fungsi dasar sebagai penutup 

tubuh, tetapi juga berkembang menjadi estetika dan media komunikasi yang kompleks 

(Nengsi & Azhar, 2025). Busana menjadi sarana untuk mengekspresikan gaya hidup 

dan identitas diri. Dalam kajian high fashion muncul sebagai jenis fashion yang lebih 

mengedepankan keterampilan teknis, filosofi estetika, serta nilai simbolis yang kuat, 

sehingga menempati posisi istimewa dalam dunia mode kelas atas (Sari & 

Kusumastuti, 2026). Desain busana high fashion sering dipandang sebagai bentuk 

wearable art, karena menghadirkan nilai estetika yang kuat atau eksklusif ketika 

dikenakan pada tubuh manusia (Venkatesh dkk., 2010). High fashion sering dipandang 

dengan citra glamor dan ruang mewah. 

 Karya ini menempatkan citra high fashion yang identik dengan eksklusivitas 

dan estetika ke dalam aktivitas domestik sehari-hari. Pertemuan dua konteks tersebut 

menghadirkan paradoks visual sekaligus paradoks fungsional. Busana high fashion 

pada dasarnya tidak dirancang untuk aktivitas domestik yang membutuhkan 

kenyamanan dan fleksibilitas gerak, namun dalam karya ini justru ditempatkan 
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langsung di tengah aktivitas rumah tangga. Benturan tersebut menjadi dasar dalam 

membangun paradoks antara citra kemewahan dan realitas keseharian domestik. 

 Gagasan ini muncul dari pengamatan penulis terhadap aktivitas domestik ibu di 

rumah, di mana busana sederhana seperti daster, kaus, atau piyama dipilih demi 

kenyamanan dan kemudahan bergerak. Aktivitas seperti memasak, membersihkan 

rumah, mengurus anak, serta mengatur kebutuhan keluarga merupakan bagian dari 

peran domestik yang dijalankan oleh seorang ibu dalam kehidupan rumah tangga 

(Herlina & Kyswantoro, 2020). Dari pengamatan tersebut, penulis melihat bahwa 

pilihan busana di ruang domestik menyesuaikan dengan kebutuhan. Hal ini mendorong 

penulis untuk memberikan sudut pandang berbeda dengan menempatkan citra high 

fashion, yang biasanya ada di ruang glamor, ke dalam ruang domestik. Hal ini sejalan 

dengan (Istiqomah & Sari, 2021),  bahwa fashion pada saat ini bukan hanya tentang 

gaya hidup, tetapi sudah berkembang sebagai identitas diri, sehingga karya ini 

mengeksplorasi bagaimana identitas dan kebiasaan keseharian ibu dapat diadaptasi ke 

dalam bahasa fotografi fashion.  

Penciptaan ini menyoroti paradoks bahwa high fashion kerap dipandang dengan 

ruang glamor, padahal aktivitas domestik tetap berlangsung dalam kehidupan sehari-

hari, termasuk pada seorang ibu yang berpenampilan rapi dan mapan. Oleh karena itu, 

karya ini menghadirkan sosok ibu berpenampilan high fashion sebagai tokoh utama 

yang tetap dapat menjalankan aktivitas rumah tangga. Melalui penempatan citra high 

fashion di ruang domestik, karya ini tidak berusaha menunjukkan bahwa busana high 

fashion cocok digunakan dalam aktivitas rumah tangga, melainkan menghadirkan 
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pertentangan antara citra visual yang glamor dengan aktivitas domestik. 

Ketidakselarasan tersebut menjadi bagian penting dalam membangun paradoks visual 

pada karya sekaligus mengkritik ekspektasi penampilan ideal yang sering diperlihatkan 

media terhadap perempuan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam konteks fotografi, karya ini mencoba menjawab bagaimana membangun 

fotografi fashion di ruang domestik lewat pengolahan styling, pengarahan gaya, 

pemilihan properti sehari-hari, pose, penataan ruang, dan pencahayaan agar tetap terasa 

seperti cahaya rumah. Dalam proses fotografi fashion, perancang busana memberikan 

peran penting untuk membantu mewujudkan konsep visual yang ingin 

dikomunikasikan oleh fotografer melalui pemilihan busana, aksesori, dan elemen 

pendukung lainnya (Khaled & Sharif 2024). Pada karya ini, busana yang digunakan 

adalah koleksi dari fashion designer sekaligus stylist bernama SRL Studio, yang 

memiliki karakter high fashion dengan target pasar kelas atas. 

 Karya ini dibuat sebagai seri fotografi fashion yang menampilkan berbagai 

aktivitas domestik dalam keseharian seorang ibu. Setiap karya dalam seri ini tidak 

disusun sebagai alur cerita berurutan, melainkan sebagai situasi visual yang berdiri 

sendiri. Pendekatan ini menunjukkan bahwa aktivitas domestik adalah rutinitas yang 

berulang, bukan peristiwa yang berjalan secara linier. Adegan yang dipilih berasal dari 

aktivitas domestik sehari-hari seperti memasak, membersihkan rumah, atau 

menyiapkan kebutuhan keluarga. Dengan pendekatan ini, karya menekankan 

pertemuan visual antara busana high fashion dan ruang domestik sebagai dua konteks 

berbeda, tanpa membangun alur cerita kronologis. Karya ini menegaskan benturan 
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fungsional antara citra glamor high fashion dengan realitas aktivitas domestik sehari-

hari sebagai bentuk paradoks visual dalam fotografi fashion. 

B.  Rumusan Penciptaan 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan penciptaan dalam karya ini 

adalah bagaimana memvisualisasikan paradoks citra high fashion pada aktivitas 

domestik seorang ibu melalui fotografi fashion. 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

 Penciptaan ini bertujuan mewujudkan karya fotografi fashion yang 

memvisualisasikan paradoks citra high fashion pada aktivitas domestik seorang ibu 

melalui fotografi fashion. 

2. Manfaat 

a. Manfaat Praktis  

      Karya ini diharapkan dapat memberikan referensi visual mengenai 

penggabungan konsep fotografi fashion dengan aktivitas domestik dalam 

keseharian. 

b. Manfaat Teoritis  

      Karya ini diharapkan dapat menambah kajian mengenai pendekatan visual 

dalam fotografi fashion dalam konteks aktivitas sehari-hari. Memperkaya 

pembahasan tentang paradoks visual melalui benturan antara citra high fashion 

dan realitas keseharian di ruang domestik. 
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